BAB |. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tembakau (Nicotiana tabaccum L) merupakan salah satu komoditas
pertanian yang memiliki nilai ekonomi tinggi, khususnya di beberapa negara
penghasil tembakau, termasuk Indonesia. Komoditas ini tidak hanya menjadi bahan
baku utama industri rokok, tetapi juga memberikan kontribusi signifikan terhadap
perekonomian nasional melalui penerimaan cukai, penyerapan tenaga kerja, serta
peningkatan kesejahteraan petani (Andri, 2025). Pada tahun 2023, produksi
tembakau nasional mencapai 238.806 ton dengan luas areal hampir 198.702
hektare, di mana sekitar 92,97% produksinya berasal dari Provinsi Jawa Timur,
Jawa Tengah, dan Nusa Tenggara Barat (Pusat Data dan Sistem Informasi
Pertanian, 2024). Data tersebut menunjukkan bahwa tembakau memiliki peranan
strategis dalam mendukung perekonomian nasional dan keberlangsungan hidup
masyarakat tani.

Dalam upaya meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi tembakau,
pemilihan varietas yang tepat menjadi salah satu faktor kunci. Balai Pengujian
Standar Instrumen Tanaman Pemanis dan Serat (Balittas) merekomendasikan
beberapa varietas unggul, di antaranya varietas Jinten, Paiton 2, dan Prancak-95,
yang memiliki potensi hasil serta mutu yang sesuai dengan kebutuhan industri
(Balai Pengujian Standar Instrumen Tanaman Pemanis dan Serat, 2022).
Keberhasilan produksi tembakau juga sangat ditentukan sejak tahap pembibitan.

Bibit yang sehat, kuat, dan seragam akan menghasilkan tanaman yang lebih



produktif di lahan (Dixon, 2024). Dengan demikian, kombinasi antara pemilihan
varietas unggul yang direkomendasikan seperti Jinten, Paiton 2, dan Prancak-95
serta penerapan teknik pembibitan yang optimal merupakan pondasi fundamental
yang saling melengkapi dalam upaya meningkatkan produktivitas dan mutu
tembakau secara berkelanjutan.

Namun, tantangan sering muncul ketika proses pembibitan dilakukan pada
tanah bertekstur liat. Tanah liat memiliki karakteristik khas berupa drainase yang
buruk, aerasi terbatas, serta kecenderungan mengalami penggenangan air (Patra et
al., 2024). Kondisi tersebut dapat menghambat pertumbuhan akar, menurunkan
efisiensi penyerapan unsur hara, serta meningkatkan kerentanan bibit terhadap stres
lingkungan (Zhang et al., 2023). Akibatnya, kualitas bibit tembakau yang
dihasilkan dari media tanah liat cenderung kurang optimal.

Untuk mengatasi kendala tersebut, diperlukan inovasi dalam pengelolaan
media tanam. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan pemanfaatan
biochar sebagai bahan amelioran tanah. Biochar merupakan hasil pembakaran
biomassa pada suhu tinggi dengan kondisi terbatas oksigen (pirolisis), yang
diketahui mampu memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah (Tuti Ariani
Bawamenewi et al., 2025). Beberapa penelitian melaporkan bahwa penggunaan
biochar dapat meningkatkan porositas tanah, memperbaiki kapasitas tukar kation,
meningkatkan ketersediaan unsur hara, serta menjadi habitat bagi mikroorganisme
tanah yang bermanfaat bagi pertumbuhan tanaman (Kuryntseva et al., 2023).
Berdasarkan hal tersebut, inovasi melalui aplikasi biochar menawarkan solusi yang

komprehensif dan berkelanjutan untuk mengatasi permasalahan media tanam,



sekaligus berpotensi meningkatkan kesehatan tanah dan produktivitas tanaman
secara signifikan.

Selain perbaikan media tanam, perlakuan awal pada bibit juga berperan
penting dalam mendukung pertumbuhan. Salah satunya adalah teknik perendaman
bibit sebelum ditanam, yang dapat mempercepat proses perkecambahan,
meningkatkan daya serap air, serta merangsang aktivitas fisiologis yang
mendukung pertumbuhan awal tanaman (Koushal et al., 2024). Beberapa studi
Agustiansyah et al. (2020), Iskandar et al. (2025) Lensari et al. (2023) Widiastuti &
Wahyuni (2020) dan Zebua (2025) menunjukkan bahwa teknik perendaman mampu
meningkatkan daya kecambah, jumlah daun, dan vigor tanaman. Berdasarkan
temuan-temuan tersebut, selain inovasi dalam pengelolaan media tanam, penerapan
teknik perendaman bibit juga merupakan langkah strategis yang terbukti efektif
secara empiris dalam memacu pertumbuhan dan membangun tanaman yang lebih
vigor sejak tahap awal, sebagaimana didukung oleh bukti ilmiah yang konsisten
dari berbagai hasil penelitian.

Meskipun manfaat aplikasi biochar maupun teknik perendaman bibit telah
banyak dilaporkan pada berbagai komoditas pertanian, kajian mengenai efek
interaksi keduanya (synergistic effect) pada tahap pembibitan tembakau masih
menjadi celah penelitian (research gap) yang signifikan. Secara teoritis, terdapat
potensi efek sinergis antara perlakuan perendaman bibit yang dapat merangsang
aktivitas fisiologis awal pertumbuhan dengan penggunaan media tanam berbasis
biochar yang berfungsi memperbaiki kondisi fisik, kimia, dan biologi rhizosfer.

Kombinasi tersebut diduga mampu menciptakan lingkungan tumbuh yang lebih



optimal sehingga berimplikasi positif terhadap parameter pertumbuhan bibit
tembakau.

Oleh karena itu, penelitian yang mengkaji respons pertumbuhan bibit
tembakau terhadap kombinasi perlakuan perendaman dan aplikasi biochar pada
media tanah liat menjadi sangat relevan untuk dilakukan. Temuan penelitian ini
diharapkan tidak hanya memberikan validasi ilmiah (scientific validation) tetapi
juga menghasilkan protokol aplikatif yang dapat diadopsi oleh petani untuk
meningkatkan kualitas pembibitan. Pada akhirnya, hasil penelitian ini berpotensi
menjadi salah satu pijakan strategis dalam mendukung peningkatan produktivitas

sekaligus keberlanjutan agribisnis tembakau nasional.

1.2. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pengaruh perendaman dan jenis varietas terhadapkarakter daun
bibit tembakau?
2. Bagaimana pengaruh interaksi antara jenis perendaman dengan jenis

varietas terhadap karakter daun bibit tembakau?

1.3. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengaruh perendaman dan jenis varietas terhadap
karakter daun bibit tembakau.
2. Mengetahui pengaruh interaksi antara jenis perendaman dengan jenis

varietas terhadap karakter daun bibit tembakau.



BAB Il. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Tembakau (Nicotiana tabaccum L)

Tembakau (Nicotiana tabaccum L.) di Indonesia merupakan salah satu
tanaman komersial yang memiliki peran dalam perekonomian unggul melaui cukai
dan pajak, penyediaan lapangan kerja, dan perdagangan tembakau. Salah satu cara
meningkatkan produtivitas tembakau dapat dilakukan dengan intensifikasi
pertanian melalui pengoptimalisaan lahan yang tersedia (Barbara et al., 2022).
(Wicaksono et al., 2023) Tanaman tembakau tumbuh optimal pada suhu antara 20—
30°C dengan pertumbuhan fisiologis tembakau. Sedangkan pH 5,5-6,5 lebih sesuai
untuk budidaya tanaman pertanian termasuk tembakau (Pasaribu, 2020). Menurut
(Wicaksono et al. 2023) drainase tanah yang baik dan kesuburan organik untuk
keberhasilan tembakau dalam agroekosistem tropis. Dalam penelitian (Li et al.,
2021) bahwa tanah dengan kelembapan berlebih akibat drainase buruk menurunkan
kualitas daun tembakau dan membatasi pertumbuhan akar. Tembakau dikenal
memiliki kemampuan adaptasi yang luas terhadap berbagai kondisi agroklimat,
namun hasil panennya sangat tergantung pada interaksi antara genetik varietas,
lingkungan, serta teknik budidaya yang digunakan.

2.2. Karakteristik Pertumbuhan Bibit Tembakau

Bibit tembakau (Nicotiana tabaccum L) pada fase awal pertumbuhan
menunjukkan karakteristik fisiologis dan morfologis yang sangat penting untuk
menjamin kualitas tanaman dewasa. Secara fisiologis, parameter seperti kadar
klorofil sangat berhubungan dengan kemampuan fotosintesis dan produksi

tanaman. Secara morfologis, karakteristik bibit tembakau meliputi tinggi tanaman,



jumlah daun, panjang dan lebar daun, serta tipe stomata yang berbeda antar varietas
tembakau. Secara keseluruhan, bibit yang sehat, memiliki pertumbuhan normal, dan
karakter fisiologis dan morfologis yang baik akan menentukan keberhasilan
pertumbuhan dan produktivitas tanaman tembakau selanjutnya (Rochman &
Hamida, 2017).
a. Tinggi Tanaman

Menurut (Santos et al., 2018) bahwa tinggi bibit tembakau meningkat 15-20%
ketika media tanam ditambahkan bahan organik seperti biochar. Tinggi bibit
mencerminkan tingkat pertumbuhan vegetatif yang dipengaruhi oleh kualitas media
tanam, ketersediaan nutrisi, dan kondisi lingkungan. tinggi bibit yang optimal
menunjukkan kemampuan fotosintesis yang baik dan aktivitas metabolik yang
tinggi.
b. Jumlah Daun

Untuk menentukan produktivitas tembakau, diperlukan varietas yang lebih
dioptimalkan agar daun yang di hasilkan lebih besar dan lebar. Bibit tembakau yang
sehat biasanya memiliki daun yang hijau dan lebar. Jumlah daun yang dihasilkan
oleh suatu varietas merupakan indikator utama dari produktivitasnya. Varietas yang
memiliki kapasitas genetik untuk menghasilkan daun lebih banyak sering kali
digunakan untuk tujuan komersial (Qadri et al., 2023)
c. Diameter Batang

Diameter batang menggambarkan kekuatan struktur tanaman. Varietas tertentu
memiliki batang yang lebih tebal untuk mendukung daun yang lebih besar dan

jumlah lebih banyak. penambahan biochar pada media tanam meningkatkan



diameter batang bibit tembakau hingga 10%, karena biochar meningkatkan
ketersediaan unsur hara makro dan mikro. Murtaza et al., (2025) melaporkan bahwa
aplikasi biochar mampu meningkatkan metabolisme serta mendorong pertumbuhan
vegetatif bibit tembakau melalui perbaikan fungsi tanah dan peningkatan
ketersediaan unsur hara.
d. Perakaran

Setiap varietas memiliki kemampuan berbeda dalam mengembangkan sistem
akar, yang pempengaruhii efisiensi penyerapan nutrisi dan air. Varietas yang tahan
terhadap tanah berat seperti tanah liat cenderung memiliki akar yang lebih panjang
dan bercabang. Sistem perakaran tembakau yang bersifat serabut memerlukan
kondisi tanah yang spesifik untuk berkembang secara optimal, yakni tanah dengan
struktur gembur dan kaya akan bahan organik (Coresta, 2020).
2.3. Perbedaan Pertumbuhan Berdasarkan Varietas

Pertumbuhan tanaman tembakau sangat dipengaruhi oleh varietas yang

digunakan. Pada setiap varietas memiliki karakteristik yang berbeda dan
mencerminkan adaptasi genetik terhadap kondisi lingkungan tertentu, seperti jenis
tanah, ketersediaan air, dan intensitas cahaya.
a. Tembakau Varietas Jinten

Varietas jinten merupakan salah sat varies tembakau local yang banyak
dibudidayakan di Indonesia, terutama di daerah yang memilki iklim tropis dengan
suhu dan kelembaban tinggi. Varietas Jinten dikenal dengan daunnya yang relatif

kecil, tetapi memiliki ketahanan yang tinggi terhadap beberapa penyakit dan hama.



Varietas ini sering digunakan dalam produksi tembakau rokok jenis kretek karena
memiliki kandungan nikotin yang lebih tinggi (Nurdin, 2021).

Pada tanah liat, varietas Jinten dapat menunjukkan pertumbuhan yang cukup
baik, terutama jika diberikan perlakuan tambahan seperti biochar. Biochar
membantu memperbaiki struktur tanah liat yang padat, sementara mikoriza
meningkatkan penyerapan unsur hara oleh akar. Varietas ini cenderung lebih cepat
beradaptasi dengan kondisi tanah yang tidak terlalu subur, namun tetap memerlukan
media yang dapat memastikan drainase yang baik untuk mencegah akumulasi air
yang berlebihan. Jinten juga memiliki toleransi yang baik terhadap kekeringan,
sehingga dapat bertahan meskipun ketersediaan air terbatas (Dewi, 2020).

Menurut (Setyawan, 2019) penambahan biochar dalam media tanah liat dapat
meningkatkan aerasi dan mengurangi kejenuhan air pada tanah, yang mendukung
pertumbuhan akar varietas Jinten.

b. Tembakau Varietas Paiton 2

Varietas Paiton 2 dikenal karena hasil produksinya yang tinggi dan kualitas
daun yang baik. Varietas ini lebih sensitif terhadap perubahan kondisi lingkungan
dan cenderung memerlukan perawatan yang lebih intensif. Varietas Paiton 2
memiliki daun yang lebih besar dengan kandungan nikotin yang rendah, sehingga
banyak digunakan untuk produksi rokok premium (Wulandari, 2019).

Varietas paiton 2 membutuhkan media tanam yang kaya akan unsur hara dan
memiliki kemampuan drainase yang baik. Tanah liat yang cenderung padat
mungkin kurang ideal untuk pertumbuhan optimal, namun penggunaan biochar

dapat meningkatkan kapasitas drainase dan aerasi tanah, mendukung pertumbuhan



akar Varietas Paiton 2. Varietas Paiton 2 membutuhkan kelembaban tanah yang
cukup untuk mendukung pertumbuhannya, tetapi tidak tahan terhadap kondisi
tergenang. Oleh karena itu, penggunaan biochar dapat membantu menjaga
kelembaban tanah pada tingkat optimal serta mencegah genangan air yang
berpotensi menyebabkan pembusukan akar. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa
biochar dapat meningkatkan kapasitas retensi air tanah (WHC), memperbaiki
struktur tanah, serta mengurangi bulk density khususnya pada tanah bertekstur
kasar dan dalam kondisi irigasi terbatas (Aller et al., 2025)
c. Tembakau Varietas Perancak-95

Varietas perancak-95 memiliki daya adaptasi yang tinggi terhadap kondisi
tanah yang kurang subur dan iklim yang tidak stabil. Varietas ini lebih tahan terhadap
kekeringan dan kondisi lingkungan yang ekstrem, menjadikannya pilihan yang baik
untuk daerah dengan curah hujan rendah atau tanah marginal. Varietas Perancak-95
dapat tumbuh dengan baik meskipun pada tanah liat yang kurang subur. Tanah liat yang
cenderung memiliki daya serap air yang tinggi dapat mempengaruhi pertumbuhan akar,
tetapi penggunaan biochar akan memperbaiki tekstur tanah dan meningkatkan aerasi,
sehingga mendukung pertumbuhan akar yang lebih sehat. Varietas Perancak-95 yang
dikenal toleran terhadap kekeringan, juga dapat memperoleh manfaat dari mikoriza
dalam meningkatkan ketahanan terhadap stres abiotic (Sari & Prasetyo, 2020).
2.4. Pengaruh Media Tanam Biochar Terhadap Pertumbuhan Tanaman

Media tanam memainkan peran yang sangat penting dalam pertumbuhan tanaman
karena menyediakan tempat untuk akar berkembang serta menyediakan unsur hara yang

dibutuhkan oleh tanaman. Dalam penelitiannya (Hidayat, 2020) menekankan bahwa
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media tanam yang baik untuk tanaman tembakau seharusnya memiliki tekstur ringan
serta kemampuan menahan air yang memadai. Hal ini penting untuk mendukung
pertumbuhan akar yang optimal dan memastikan ketersediaan air yang cukup bagi
tanaman.

Tanah liat merupakan salah satu jenis tanah yang memiliki tekstur padat dan
cenderung mudah tergenang air. Oleh karena itu, penggunaan bahan tambahan seperti
biochar dapat membantu meningkatkan sifat fisik tanah liat dengan meningkatkan aerasi
dan kapasitas drainase tanah. Penelitian yang dilakukan oleh (Subekti & Wiratama,
2019) menunjukkan bahwa biochar dapat memperbaiki struktur tanah liat dengan
meningkatkan porositas dan memperbaiki ketersediaan oksigen untuk akar tanaman.

Biochar adalah produk hasil pembakaran biomassa pada suhu tinggi dalam kondisi
terbatas oksigen (pyrolysis). Biochar memiliki sifat fisik dan kimia yang dapat
meningkatkan kesuburan tanah. Biochar mengandung karbon dalam jumlah yang tinggi,
yang dapat menyimpan unsur hara dalam tanah dan memperbaiki struktur tanah.

Penambahan biochar pada media tanam telah terbukti mampu meningkatkan
pertumbuhan vegetatif bibit tembakau, termasuk tinggi tanaman yang mencerminkan
kapasitas fotosintesis dan aktivitas metabolik yang optimal. Studi terkini oleh (Murtaza
et al. 2025) menunjukkan bahwa kombinasi biochar dengan senyawa organik, seperti
allantoin glycyrrhetinic acid, tidak hanya memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah, tetapi
juga meningkatkan akumulasi metabolit sekunder, aktivitas enzim, serta mengurangi
toksisitas aluminium, sehingga secara signifikan mendukung pertumbuhan bibit
tembakau (Industrial Crops and Products). Hasil-hasil tersebut sejalan dengan

pandangan bahwa penambahan bahan organik, seperti biochar, dapat meningkatkan
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tinggi bibit sebesar 15-20% melalui perbaikan kualitas media tanam, peningkatan
ketersediaan unsur hara, serta stimulasi aktivitas mikroba tanah yang berkontribusi pada

metabolisme tanaman.



BAB I1l. KERANGKA PIKIR

3.1 Kerangka Pikir

Produktivitas tembakau
Menurun

Ketersediaan bibit

12

bermutu
Jenis Media tanam
perendaman Tanah liat + biochar

Ketersediaan bibit
berkualitas

Gambar 1 Kerangka Pikir Penelitian

3.2 Hipotesis

Hipotesis:

Varietas

1. Terdapat pengaruh perendaman terhadap pertumbuhan bibit tembakau

(nicotiana tabaccum L) varietas nasional.

2. Terdapat interaksi antara jenis perendaman dan jenis varietas terhadap

pertumbuhan bibit tembakau pada tanah liat yang diberi bochar.
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BAB IV. METODE PENELITIAN
4.1. Tempat Dan Waktu

Penelitian ini telah dilaksanakan di Desa Parenring, Kecamatan Lilirilau,
Kabupaten Soppeng pada bulan September 2024 sampai bulan Desember 2024.
4.2. Alat Dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini Handtraktor, gelas plastik, saringan,
gunting, Meteran, Map Plastik Jepit, Pinset, Tali Rafia, dan Spidol.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu benih tembakau varietas
(jinten, paiton 2 dan prancak-95), azotobacter, biohumic, urine sapi, biochar, air
hangat, serbuk kayu, daun kelapa.

4.3. Metode Penelitian

Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) dalam faktorial dua faktor, yaitu faktor pertama terdiri dari tiga jenis varietas
yakni: jinten (v1), paiton-2 (v2). Prancak-95 (v3). Faktor kedua, Perendaman yang
terdiri dari tiga jenis perendaman yakni: air hangat (P1), azotobacter (P2), biohumik
(P3). Kelompok perlakuan terdiri atas 3, dimana satu kelompok terdiri atas 9
perlakuan. Setiap perlakuan diambil 10 sampel tanaman sehingga total sampel
sebanyak 270.
4.1. Prosedur Peneltian
a. Pengolahan Tanah

Pengolahan tanah di lakukan dengan cara mencangkul dan menggemburkan
tanah Kegiatan ini bertujuan memotong sisa tanaman, memperbaiki struktur tanah,

serta menghancurkan lapisan keras tanah sehingga perakaran tanaman dapat
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tumbuh lebih dalam. Hal pertama yang dilakukan adalah menyiapkan lahan setelah
itu mebuat bedengan dengan ketinggian yang sesuai untuk memudahkan pegakiran
air atau drainase agar mencegah adanya genangan yang dapat merusak bibit.
Setelah pembuatan bedengan tahap berikutnya adalah mengaplikasikan biochar
pada masing masing bedengan. Tahap terakhir adalah menyiramkan azotobacter
yang telah di larutkan dengan air dan di campurkam urime sapi pada setiap
bedengan dan memberikan serbuk kayu untuk menjaga kelembaban tanah.
b. Perendaman Benih

Perendaman benih adalah salah satu langkah penting dalam proses persemaian
tanaman tembakau (Nicotiana tabaccum L). Tahap ini bertujuan untuk
meningkatkan daya kecambah benih, mempercepat proses perkecambahan, serta
melindungi benih dari serangan hama dan penyakit (Parnidi et al., 2023). Dalam
proses ini menggunkan metode perendaman dengan 3 varietas tembakau yaitu:
Tembakau varietas Jinten, Paiton-2 dan, Perancak-95. ketiga varietas memiliki
waktu perendaman yang sama selama 15 menit (Liu et al., 2022). Masing-masing
perendaman terdiri dari P1 (air hangat), P2 (azotobacter), P3 (biohumik). Setalah
mencapai waktu yang telah di tentukan benih kemudian di tiriskan dan siap untuk
di tanam.
c. Penanaman Benih Tembakau

Penanaman benih tembakau dilakukan pada media yang telah di siapkan.
selanjutnya benih ditaburkan secara merata di permukaan media semai atau hanya

ditutup tipis dengan lapisan tanah sekitar 0,3-0,5 cm (Qadri et al., 2023).
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4.5. Parameter Pengamatan
a. Lebar Daun Pasir (cm)

Daun Pasir adalah daun yang terletak di bagian daun paling bawah tanaman
tembakau. ukur bagian terlebar dari daun pasir, biasanya di tengah daun.
Rentangkan daun dan letakkan daun di permukaan datar agar hasil pengukuran
lebih akurat (Gambar lampiran 8).

b. Panjang Daun Pasir (cm)

Daun pasir adalah daun yang terletak di bagian aun paling bawah tanaman
tembakau. Ukur dari pangkal tangkai daun hingga ujung daun. Rentangkan daun
dan pastikan daun dalam posisi lurus untuk mendapatkan hasil yang akurat (Gambar
lampiran 7).

c. Lebar Daun Kaki (cm)

Daun kaki adalah daun yang terletak di bagian atas daun pasir. kemudian ukur
bagian terlebar dari daun kaki, (biasanya di tengah daun). Rentangkan daun
letakkan daun di permukaan datar agar hasil pengukuran lebih akurat (Gambar
lampiran 8).

d. Panjang Daun Kaki (cm)

Daun kaki adalah daun yang terletak di bagian atas daun pasir. Letakkan alat
ukur dari pangkal tangkai daun hingga ujung daun. Rentangkan daun dan pastikan
daun dalam keadaan lurus dan rata untuk hasil yang akurat. (Gambar Lampiran 7)
e. Lebar Daun Tengah (cm),

Daun tengah adalah daun yang berada di bagian tengah tanaman tembakau.

kemudian ukur bagian terlebar dari daun, (biasanya di tengah-tengah daun).
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Pastikan daun rata dan rentangkan daun di permukaan datar untuk mendapatkan
hasil yang akurat. (Gambar lampiran 8)
f.  Panjang Daun Tengah (cm)

Pilih daun tengah, gunakan meteran kemudian letakkan alat ukur dari pangkal
tangkai daun hingga ujung daun. Pastikan daun rata dan rentangkan daun di

permukaan datar untuk mendapatkan hasil yang akurat. (Gambar Lampiran 7)
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BAB V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Hasil
5.1.1 Lebar Daun Pasir Tembakau

Berdasarkan Tabel lampiran 2, perlakuan varietas dan perendaman tidak
berpengaruh nyata terhadap lebar daun pasir tembakau. Rata-rata lebar daun pasir
tembakau tertinggi dihasilkan pada perlakuan varietas Paiton 2 yang direndam
dengan Azotobater (7,16 cm). Sebaliknya lebar daun terendah dihasilkan pada
varietas prancak 95 dengan perendama biohumic (4,39). Secara lengkap rata-rata

daun pasir bibit tembakau disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 2. Rerata lebar daun pasir (cm) tiga varietas (V1= Jinten; V2= Paiton; V3=
Prancak 95) pada perlakuan perendaman (P1= air hangat; P2=
Azotobacter; P3 = Biohumic)
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5.1.2 Panjang Daun Pasir Tembakau

Berdasarkan Tabel lampiran 4, perlakuan varietas dan perendaman tidak
berpengaruh nyata terhadap panjang daun pasir tembakau. Rata-rata lebar daun
pasir tembakau tertinggi dihasilkan pada perlakuan varietas Jinten yang direndam
dengan Air Hangat (8,22 cm). Sebaliknya lebar daun terendah dihasilkan pada
varietas Jinten dengan perendama Azotobacter (6,65 cm). Secara lengkap rata-rata

daun pasir bibit tembakau disajikan pada Gambar 2.
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Gambar 3. Rerata Panjang Daun Pasir (cm) tiga varietas (V1= Jinten; V2= Paiton;
V3= Prancak 95) pada perlakuan perendaman (P1= air hangat; P2=
Azotobacter; P3 = Biohumic)

5.1.3 Lebar Daun Kaki Tembakau

Berdasarkan Tabel lampiran 6, perlakuan varietas dan perendaman tidak
berpengaruh nyata terhadap lebar daun kaki tembakau. Rata-rata lebar daun kaki

tembakau tertinggi dihasilkan pada perlakuan varietas Jinten yang direndam dengan

Air Hangat (5,38 cm). Sebaliknya lebar daun terendah dihasilkan pada varietas
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Jinten dengan perendama Azotobacter (6,65 cm). Secara lengkap rata-rata lebar
daun kaki bibit tembakau disajikan pada Gambar 3.
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Gambar 4. Rerata Lebar Daun kaki (cm) tiga varietas (V1= Jinten; V2= Paiton; V3=
Prancak 95) pada perlakuan perendaman (P1= air hangat; P2=
Azotobacter; P3 = Biohumic)

5.1.4 Panjang Daun Kaki Tembakau

Berdasarkan Tabel lampiran 8, perlakuan varietas dan perendaman tidak
berpengaruh nyata terhadap panjang daun kaki tembakau. Rata-rata panjang daun
kaki tembakau tertinggi dihasilkan pada perlakuan varietas Paiton 2 yang direndam
dengan Air Hangat (12,8 cm). Sebaliknya panjang daun terendah dihasilkan pada

varietas Jinten dengan perendama biohumik (9,72 cm). Secara lengkap rata-rata

panjang daun kaki bibit tembakau disajikan pada Gambar 4.
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Gambar 5. Rerata Panjang Daun kaki (cm) tiga varietas (V1= Jinten; V2= Paiton;
V3= Prancak 95) pada perlakuan perendaman (P1= air hangat; P2=
Azotobacter; P3 = Biohumic)

5.1.5 Lebar Daun Tengah Tembakau

Berdasarkan Tabel lampiran 10, perlakuan varietas dan perendaman tidak
berpengaruh nyata terhadap lebar daun tengah tembakau. Rata-rata lebar daun
tengah tembakau tertinggi dihasilkan pada perlakuan varietas Paiton 2 yang
direndam dengan biohumik (12,42 cm). Sebaliknya lebar daun terendah dihasilkan

pada varietas Jinten dengan perendama biohumik (8,63 cm). Secara lengkap rata-

rata lebar daun tengah bibit tembakau disajikan pada Gambar 5.
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Gambar 6. Rerata Lebar Daun Tengah (cm) tiga varietas (V1= Jinten; V2= Paiton;

V3= Prancak 95) pada perlakuan perendaman (P1= air hangat; P2=
Azotobacter; P3 = Biohumic)

5.1.6 Panjang Daun Tengah Tembakau

Berdasarkan Tabel lampiran 12, perlakuan varietas dan perendaman tidak

berpengaruh nyata terhadap panjang daun tengah tembakau. Rata-rata panjang daun

tengah tembakau tertinggi dihasilkan pada perlakuan varietas Paiton 2 yang

direndam dengan biohumik (21,82 cm). Sebaliknya panjang daun terendah

dihasilkan pada varietas Jinten dengan perendama biohumik (16,04 cm). Secara

lengkap rata-rata lebar daun tengah bibit tembakau disajikan pada Gambar 6.
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Gambar 7. Rerata Panjang Daun Tengah (cm) tiga varietas (V1= lJinten; V2=
Paiton; V3= Prancak 95) pada perlakuan perendaman (P1= air hangat;
P2= Azotobacter; P3 = Biohumic)

5.2 Pembahasan

5.2.1 Pertumbuhan Daun Pasir
a. Lebar daun pasir

Berdasarkan hasil penelitian, perendaman dan jenis varietas belum
berpengaruh nyata terhadap karakter daun tembakau. Namun hasil penelitian pada
Gambar 1. Memperlihatkan bahwa perendaman dengan Azotobakter pada variteas
Paiton 2 menghasilkan lebar daun tertinggi yaitu (7,16 cm). Adapun lebar daun
terendah dihasilkan pada perendaman biohumik pada varietas prancak-95, yaitu
(4,39 cm). Hal ini menunjukkan bahwa varietas tidak memberikan perbedaan yang
nyata pada kombinasi perlakuan perendaman.

Hal ini menunjukkan bahwa keterlibatan mikroba Azotobacter dapat

meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman melalui ketersediaan hara serta
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stimulasi hormon pertumbuhan. Sumbul et al., (2020) melaporkan bahawa
Azotobacter sebagai biofertilizer potensial yang dapat meningkatkan kesehatan
tanah dan tanaman. Selanjutnya, Hidayat & Setyadi, (2021), juga melaporkan
bahwa hormon pertumbuhan yang dihasilkan oleh Azotobakter seperti auksin dan
sitokinin, yang berkontribusi pada peningkatan pertumbuhan tanaman.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perendaman dengan air hangat
yang dikombinasikan dengan bio-inokulan seperti Azotobacter dan biohumik
mampu meningkatkan lebar daun pasir pada bibit tembakau. Hal ini sejalan dengan
penelitian (Pu et al., 2024) yang menyatakan bahwa aplikasi mikroba fungsional
dan asam humat pada fase pembibitan dapat mempercepat pertumbuhan vegetatif,
meningkatkan luas daun, dan memperkuat vigor bibit tembakau sebelum
dipindahkan ke lapangan. Sebuah studi oleh (Yandaru et al., 2024) mengkaji
pengaruh pemberian berbagai dosis asam humat terhadap pertumbuhan bibit
tanaman tembakau. Hasil menunjukkan bahwa penggunaan media konvensional
memberikan pengaruh terbaik terhadap parameter pertumbuhan bibit tembakau,
seperti jumlah daun, panjang daun, lebar daun, tinggi tanaman, diameter batang,
serta berat basah dan kering total tanaman. Meskipun demikian, pemberian asam
humat juga memberikan pengaruh positif terhadap pertumbuhan bibit tembakau,
meskipun tidak sebaik media konvensional.

b. Panjang Daun Pasir

Berdasarkan hasil penelitian, perendaman dan jenis varietas belum

berpengaruh nyata terhadap karakter daun tembakau. Namun hasil penelitian pada

Gambar 2. Memperlihatkan bahwa perendaman dengan air hangat pada variteas
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Jinten menghasilkan panjang daun tertinggi yaitu (8,22 cm). Adapun panjang daun
terendah dihasilkan pada perendaman Azotobacter pada varietas Jinten, yaitu (6,65
cm). Hal ini menunjukkan bahwa varietas tidak memberikan perbedaan yang nyata
pada kombinasi perlakuan perendaman.

Hal ini menunjukkan bahwa faktor genetik antar varietas tembakau yang
diuji tidak memberikan perbedaan signifikan pada fase awal pertumbuhan,
khususnya pada parameter panjang daun. Dalam penelitian (Wibowo, 2023)
perbedaan varietas memang dapat memengaruhi morfologi tanaman, namun pada
fase pembibitan pengaruh tersebut sering kali lebih kecil dibandingkan faktor
lingkungan dan perlakuan budidaya.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan
air hangat pada perlakuan perendaman mampu memberikan hasil yang baik
terhadap pertumbuhan panjang daun pasir, sedangkan tambahan inokulasi
Azotobacter memberikan respon berbeda antar varietas. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Schenk et al., (2024) yang menyatakan bahwa aplikasi bio-inokulan
dapat meningkatkan pertumbuhan vegetatif, namun keberhasilannya sangat
bergantung pada kecocokan antara varietas dan kondisi lingkungan tumbuh.

5.2.2 Pertumbuhan Daun Kaki
a. Lebar Daun Kaki

Berdasarkan hasil penelitian, perendaman dan jenis varietas belum
berpengaruh nyata terhadap karakter daun tembakau. Namun hasil penelitian pada
Gambar 3. Memperlihatkan bahwa perendaman dengan Azotobakter pada variteas

Paiton 2 menghasilkan lebar daun tertinggi yaitu (5,38 cm). Adapun lebar daun
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terendah dihasilkan pada perendaman biohumik pada varietas prancak-95, yaitu
(4,39 cm). Hal ini menunjukkan bahwa varietas tidak memberikan perbedaan yang
nyata pada kombinasi perlakuan perendaman.

Perendaman dengan tambahan Azotobacter mampu meningkatkan
ketersediaan nitrogen melalui fiksasi biologis, sekaligus menghasilkan hormon
pertumbuhan seperti auksin dan sitokinin yang berperan dalam pembentukan
jaringan daun (Hindersah et al., 2021). Menurut Ikhwan et al. (2024) efektivitas
biofertilizer dan bahan organik cair sangat dipengaruhi oleh jenis varietas serta
kesesuaian kondisi lingkungan, sehingga tidak semua varietas mampu memberikan
respon yang sama terhadap perlakuan tersebut.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa perendaman
dengan air hangat dan inokulan Azotobacter memberikan hasil yang lebih baik
dibandingkan dengan kombinasi biohumik pada fase pembibitan tembakau.
Temuan ini sejalan dengan penelitian Demir et al., (2024) yang menyatakan bahwa
aplikasi mikroba fungsional lebih konsisten meningkatkan pertumbuhan vegetatif
tanaman, khususnya pada parameter panjang dan lebar daun, dibandingkan bahan
organik cair yang efeknya lebih bergantung pada jenis varietas.

b. Panjang daun kaki

Berdasarkan hasil penelitian, perendaman dan jenis varietas belum
berpengaruh nyata terhadap karakter daun tembakau. Namun hasil penelitian pada
Gambar 4. Memperlihatkan bahwa perendaman dengan air hangat pada variteas
Paiton 2 menghasilkan panjang daun tertinggi yaitu (12,8 cm). Adapun panjang

daun terendah dihasilkan pada perendaman biohumik pada varietas Jinten, yaitu
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(9,72 cm). Hal ini menunjukkan bahwa varietas tidak memberikan perbedaan yang
nyata pada kombinasi perlakuan perendaman.

Hal ini membuktikan bahwa perendaman dengan air hangat mampu
membantu melunakkan kulit benih, mempercepat penyerapan air, serta menekan
keberadaan patogen sehingga benih lebih cepat berkecambah dan pertumbuhan
daun menjadi lebih optimal (Budiawan et al., 2023). Menurut Richa (2023)
efektivitas biofertilizer maupun bio-organik cair sangat bergantung pada kesesuaian
antara varietas dengan bahan yang diberikan, sehingga tidak semua varietas mampu
merespons positif.

Dengan demikian pengamatan ini menunjukkan bahwa perlakuan dengan
air hangat dengan Azotobacter memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan
dengan perlakuan biohumik. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Sumbul et al.,
2020) yang menyatakan bahwa penggunaan mikroba fungsional seperti
Azotobacter lebih efektif dalam meningkatkan pertumbuhan vegetatif awal
dibandingkan bahan organik cair.

5.2.3 Pertumbuhan daun tengah
a. Lebar daun tengah

Berdasarkan hasil penelitian, perendaman dan jenis varietas belum
berpengaruh nyata terhadap karakter daun tembakau. Namun hasil penelitian pada
Gambar 5. Memperlihatkan bahwa perendaman dengan biohumik pada variteas
Paiton 2 menghasilkan lebar daun tertinggi yaitu (12,42 cm). Adapun lebar daun

terendah dihasilkan pada perendaman biohumik pada varietas Jinten, yaitu (8,63
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cm). Hal ini menunjukkan bahwa varietas tidak memberikan perbedaan yang nyata
pada kombinasi perlakuan perendaman.

. Hal ini menandakan bahwa varietas Paiton 2 memiliki kemampuan
adaptasi yang lebih baik dibandingkan varietas lain, terutama ketika dipadukan
dengan perlakuan perendaman yang mendukung ketersediaan nutrisi. Biohumik
diketahui mampu memperbaiki sifat fisik dan kimia media tanam melalui
peningkatan ketersediaan hara serta aktivitas mikroba tanah, sehingga dapat
mendorong pertumbuhan daun yang lebih optimal (Sun & Zhang, 2024).

Hal ini menunjukkan bahwa tidak semua varietas mampu merespons dengan
baik pemberian biohumik. Menurut Madhiyazhagan et al. (2024), respons tanaman
terhadap pupuk organik dan biofertilizer sangat tergantung pada kesesuaian genetik
tanaman dan lingkungan tumbuhnya.

Secara keseluruhan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa air hangat
dengan penambahan biohumik maupun Azotobacter mampu memberikan pengaruh
positif terhadap perkembangan lebar daun tengah, terutama pada varietas Paiton 2.
Air hangat berfungsi merangsang proses fisiologis awal perkecambahan, sedangkan
Azotobacter dan biohumik mendukung ketersediaan unsur hara esensial yang
menunjang pertumbuhan vegetatif (Sivarathri et al., 2025).

b. Panjang daun tengah

Berdasarkan hasil penelitian, perendaman dan jenis varietas belum
berpengaruh nyata terhadap karakter daun tembakau. Namun hasil penelitian pada
Gambar 5. Memperlihatkan bahwa perendaman dengan biohumik pada variteas

Paiton 2 menghasilkan panjang daun tertinggi yaitu (21,82 cm). Adapun panajng
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daun terendah dihasilkan pada perendaman biohumik pada varietas Jinten, yaitu
(16,04 cm). Hal ini menunjukkan bahwa varietas tidak memberikan perbedaan yang
nyata pada kombinasi perlakuan perendaman.

Penggunaan biohumik maupun Azotobacter pada perlakuan perendaman
diduga memberikan efek positif yang relatif merata terhadap semua varietas. Air
hangat dapat meningkatkan laju imbibisi benih, sementara biohumik dan
Azotobacter berfungsi memperbaiki ketersediaan unsur hara. Namun, karena efek
fisiologis ini bekerja pada mekanisme dasar pertumbuhan bibit, maka hasilnya tidak
terlalu berbeda nyata antar varietas (Sivarathri et al., 2025)

Hasil ini menunjukkan bahwa varietas Jinten memiliki daya respon yang
lebih rendah terhadap aplikasi biohumik dibandingkan varietas Paiton 2. Faktor
genetik dari varietas diduga turut memengaruhi perbedaan kemampuan tanaman
dalam menyerap unsur hara dan memanfaatkan biohumik secara optimal. Menurut
(Azarbad & Junker., 2024), respon pertumbuhan tanaman terhadap inokulasi
mikroba sangat dipengaruhi oleh kecocokan antara genotipe tanaman dengan

lingkungan dan input teknologi yang diberikan.



BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN
6.1 Kesimpulan

Beradasarkan serangkaian hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa:
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1. Perendaman dengan air hangat, Azotobacter, dan biohumik tidak

berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan bibit varietas Jinten, Paiton-2, dan

Prancak-95.

2. Tidak terdapat interaksi signifikan antara varietas dan perlakuan

perendaman. Namun, Azotobacter menghasilkan panjang daun pasir terbaik

pada varietas Jinten (8,22 cm) dan lebar daun pada varietas Paiton-2 (7,16

cm?). Azotobacter juga menghasilkan panjang daun kaki terbaik pada

varietas Paiton-2 (12,8 cm) dan lebar daun pada varietas Jinten (5,38 cm).

Biohumik menghasilkan panjang daun tengah terbaik pada varietas Paiton-

2 (21,82 cm) dan lebar daun pada varietas Paiton-2 (12,42 cm).

3. Untuk pengembangan bibit tembakau direkomendasikan varietas Paiton-2

dengan perendaman menggunakan Azotobacter.

6.2 Saran

Disarankan menggunakan varietas Paiton-2 dengan perendaman

Azotobacter atau varietas Prancak-95 dengan perendaman biohumik untuk hasil

pertumbuhan bibit yang lebih baik pada tanah liat. Penggunaan biochar dapat terus

dipertimbangkan sebagai amelioran tanah untuk perbaikan struktur tanah jangka

panjang.
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